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ABSTRAK

Rahimah, 2019. Implikasi Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkembangan
Sikap Sosial Anak Usia Dini Kelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan, Tesis.
Program Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan sikap sosial anak usia
dini yang terjadi di Kelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan, berbagai perilaku
ditunjukkan oleh anak terhadap lingkungan sosialnya, ada yang memukul teman
ketika mainannya diambil, berteriak saat berbicara, berkata kasar, ada juga yang
sangat pendiam tidak bergaul dengan teman lainnya, hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan sosial anak. Orang yang paling pertama bertanggung
jawab adalah orang tua. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui pola asuh
yang digunakan orang tua anak usia dini kelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan;
2) untuk mengetahui perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B di RA Al-
Is Syah Hakim Medan; dan 3) untuk mengetahui implikasi pola asuh orang tua
dalam perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B di RA Al-lIs Syah Hakim
Medan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
analisis deskriptif yaitu menggambarkan sumber data yang diperoleh melalui
analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dari data tersebut dianalisis dengan mereduksi data,
penyajian data dan terakhir penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data
yang digunakan adalah dua macam triangulasi yaitu triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pola asuh yang digunakan
orang tua anak usia dini kelas B RA Al-Is Syah Hakim Medan, ditemukan 3 gaya
pola asuh yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis,
Maka peneliti menemukan jawaban penelitian ini bahwa pola asuh yang paling
dominan diterapkan oleh orangtua dirumah adalah pola asuh permissive; 2)
Perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B RA Al-Is Syah Hakim Medan,
berbeda-beda sesuai dengan gaya pola asuh orangtua yang diterapkan. Ditemukan
sikap sosial anak pada pola asuh orangtua otoriter memberikan kecenderungan
sulit beradaptasi. Orangtua yang menggunakan pola asuh permissive terhadap
anak, memberikan kecenderungan anak menjadi anak ketergantungan pada
orangtua. Sedangkan orangtua yang menggunakan pola asuh demokratis terhadap
anak akan menjadi lebih mandiri; 3) Implikasi pola asuh orangtua dalam
perkembangan sikap sosial pada pola asuh orangtua otoriter cenderung
memberikan implikasi yang menjadikan anak anti sosial. Selanjutnya pola asuh
permisif, implikasi pola asuh ini anak tumbuh menjadi anak yang tidak terkontrol
anak bisa sangat manja kepada orangtua dan anak kurang mandiri. Sedangkan
pola asuh demokratis, implikasi pola asuh demokratis memberikan kecenderungan
anak lebih banyak memiliki sikap prososial.

Kata kunci: Pola Asuh Orang tua dan Sikap Sosial.



ABSTRACT

Rahimah, 2019. Implications Parenting Parents In The attitude of Social
Development in Early Childhood Class B in RA Al-Is Syah Hakim Medan,
Thesis. Master Program of Islamic Education in Early Childhood. Faculty and
Teaching Tarbiyah Sunan Kalijaga State Islamic University.

This research is motivated by the problems in early childhood social
attitudes that occurred in Class B in RA Al-Is Syah Hakim Medan, the behaviors
shown by children to the social environment, nothing beat a friend when a toy is
taken, shouting as she spoke, said harshly, there is also a very quiet did not get
along with other friends, it indicates low social skills of children. The first person
most responsible are the parents, This study aims to 1) To Find ways to teach old
people used early childhood class B in RA Al-Is Syah Hakim Medan; 2) To know
the development of the social attitudes of the early childhood class B in RA Al-Is
Syah Hakim Medan; and 3)To determine the implications of parents' parenting in
the development of social attitudes early childhood class B in RA Al-Is Syah
Hakim Medan.

This research is a qualitative research approach descriptive analysis
describes the sources of data obtained through data analysis. Data collection
techniques used were observation, interview and documentation. From these data
were analyzed using data reduction, data presentation and final conclusion.
Examination of the validity of the data used is of two kinds, namely triangulation
triangulation of sources and techniques.

The results of this study indicate that: 1) Parenting used parents early
childhood class B RA Al-Is Syah Hakim Medan field, discovered three styles of
parenting that authoritarian parenting, permissive parenting and parenting
democratic, so the researchers find answers to this study that parenting the most
dominant implemented by parents at home is a permissive parenting style; 2) The
development of social attitudes of the early childhood class B RA Al-Is Syah
Hakim Medan, vary according to the style of parenting parents applied. Found the
child's social attitudes in authoritarian parenting parents predispose difficult to
adapt. Parents who use the permissive parenting of children, gives a tendency to
be a son of dependence on parents. Meanwhile, parents who use democratic
upbringing of children will become more self-sufficient; 3) Implications parenting
parents in the development of social attitudes in authoritarian parenting parents
are likely to implications to make anti-social child. Furthermore, permissive
parenting, the implications of this parenting children grow uncontrolled child can
be very spoiled children to parents and children less independent. While
democratic parenting, parenting style democratic implications predispose children
have more prosocial attitude.

Keywords: Parenting Parents and Social Attitudes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan di
Indonesia pada umumnya bertujuan untuk menyiapkan generasi penerus yang
berkualitas, berketerampilan, dan bertanggung jawab. Dalam mencapai tujuan
tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran di lembaga
pendidikan baik formal, informal, maupun nonformal. Belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Ada dua faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yaitu
lingkungan keluarga.*

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, yang terdiri
dari seorang ayah, ibu dan anak. Sedangkan anak merupakan individu yang
sedang berkembang dimana mereka sangat memerlukan perhatian khusus dari
orang tuanya®. Di dalam keluarga anak pertama kali mendapatkan didikan dan
bimbingan dari orang tua.

Upaya orang tua dalam mendidik dan membimbing anak merupakan
bentuk dari pola pengasuhan orang tua. Pola asuh orang tua adalah kebiasaan
yang dilakukan oleh orang tua dalam memimpin, menjaga, dan membimbing
anak yang dilakukan secara konsisten sejak anak lahir hingga remaja dan

membentuk perilaku anak sesuai dengan norma dan nilai yang baik dansesuai

'Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 54.

?Achmad Munib, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Semarang: UPT UNNES Press, 2012),
him. 72.



dengan kehidupan masyarakat®. Pada lingkungannya pula seorang anak menerima
ajaran-ajaran dan didikan dari pengasuhan orang tuanya, yang memberikan
pengaruh terhadap perkembangan anak sebelum anak mengenal tentang
lingkungan sekolah.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan penyebab
tingginya angka kekerasan anak disebabkan minimnya pengasuhan berkualitas
dari orang tua. Hal tersebut berdasarkan hasil survei yang dilakukan KPAI pada
2015 tentang "Pemenuhan Hak Pengasuhan Anak™ yang melibatkan 800
responden keluarga. Ketua Divisi Telaah dan Kajian KPAI Rita Pranawati
menjelaskan tantangan perkembangan zaman dan teknologi sangat membutuhkan
pengetahuan yang baik dan perkembangan pengasuhan bukan pola asuh yang
sama dengan yang mereka dapatkan dahulu.’

Menemukan dari survei hanya 27,9% ayah dan 36,6% ibu yang mencari
informasi pengasuhan berkualitas sebelum menikah. Artinya persiapan dari sisi
pengetahuan orang tua masih sangat jauh dari ideal,” ujar Rita dalam keterangan
pers yang diterima CNN Indonesia, Selasa (15/9). Dalam survei tersebut juga
ditemukan sebanyak 66,4% ayah dan 71% ibu meniru pengasuhan yang
dilakukan kedua orang tua mereka dahulu. Selain itu, penelitian juga
menunjukkan hanya sebanyak 47,1% ayah dan 40,6% ibu yang melakukan

komunikasi dengan anak selama satu jam. KPAI menilai sedikitnya komunikasi

*Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga :Upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 51.

*Joko Panji Sasongko, KPAI: Kekerasan Anak Dipicu Buruknya Pengasuhan OrangTua,
CNN Indonesia Rabu, 16/09/2015 10:35 wiB
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150916103500-20-79056/kpai-kekerasan-anak-dipicu-
buruknya-pengasuhan-orang-tua Diakses Tanggal, 11 Desember 2018.
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berdampak pada kualitas pengasuhan itu sendiri. Secara umum peran ibu lebih
besar dan lebih mengambil inisiatif dalam hal pengasuhan dibandingkan ayah.
Padahal ayah dan ibu sama-sama dibutuhkan oleh anak dalam tumbuh
kembangnya.’

Kasus lainnya dari penelitian yang dilakukan Anchor Boneeto tentang
sikap, perilaku, aspirasi, dan figur panutan anak sekolah dasar antara usia 7-12
tahun di Indonesia. Penelitian berjudul Understanding Indonesian Kids itu
mengungkap fakta bahwa anak-anak Indonesia cenderung dibesarkan dengan
keterbatasan sosial. Mereka mendapatkan tekanan sosial, punya keterbatasan
bermain di luar rumah, dan semata-mata fokus pada pencapaian akademis
sehingga menghambat pertumbuhan bakatnya. Di sisi lain, penelitian tersebut
juga mengungkap pola asuh di Indonesia yang cenderung tradisional, masih
membatasi anak beradaptasi di dunia modern. Imbasnya, hal itu bisa menghambat
perkembangan minat dan bakat anak.®

Akhir-akhir ini berbagai fenomena perilaku negatif sering terlihat dalam
kehidupan sehari-hari pada anak-anak, baik melalui surat kabar atau televisi.
Banyak dijumpai kasus anak usia dini yang berbicara kurang sopan, senang
meniru adegan kekerasan, juga meniru perilaku orang dewasa yang belum
semestinya dilakukan anak-anak, bahkan perilaku seperti mencuri, pemerkosaan,
pembunuhan pun sudah mulai ditiru oleh anak-anak. Kondisi ini sangat

memprihatinkan mengingat dunia anak seharusnya merupakan dunia yang penuh

*Ibid. him. 21.

®Agniya Khoiri, Sebagian Besar Anak Indonesia 'Salah Asuh’, CNN Indonesia|Kamis,
14/04/2016 07:59 WIB  https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160413202151-255-
123787/sebagian-besar-anak-indonesia-salah-asuh DiaksesTanggal, 11 Desember 2018.
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dengan kesenangan untuk mengembangkan diri, yang sebagian besar waktunya
diisi dengan belajar melalui berbagai macam permainan dilingkungan
sekitarnya.’

Kenyataan yang terjadi di RA Al-Is Syah Hakim Medan kurangnya
interaksi sosial yang terjadi antara anak dengan teman sebaya. Anak terlihat
kurangnya rasa simpati terhadap teman sehingga anak tidak lagi memiliki
kepekaan terhadap lingkungan sosialnya. Berbagai perilaku ditunjukkan oleh
anak dengan memukul teman ketika mainannya diambil, berteriak saat berbicara
dengan teman, dan berkata kasar terhadap teman, ada juga yang sangat pendiam
tidak bergaul dengan teman lainnya.®

Kurangnya komunikasi antara anak dengan teman atau orang lain
mengakibatkan anak cenderung menarik diri dari lingkungan sosial atau
sebaliknya. Anak menunjukkan perilaku yang tidak sosial seperti: memukul,
berteriak, dan mengganggu teman dengan tujuan agar dapat diterima oleh
lingkungan sosial melalui cara yang salah. Bahkan ada anak yang disekolah
sangat pendiam tapi dirumah ternyata luar biasa keaktifannya, ada juga anak yang
di sekolah berlagak seperti preman kelas tapi dilingkungan rumah paling
pendiam. Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan sosial anak.®

Mengembangkan kemampuan sosial anak membutuhkan orang lain dalam
perkembangannya dan orang yang paling pertama bertanggung jawab adalah
orang tua. Usaha orang tua untuk membantu mengembangkan kemampuan sosial

anak terhadap lingkungan sehari-hari, baik di masyarakat maupun lingkungan

"Ibid, him. 16..
80bservasi pra penelitian di RA Al-Is Syah Hakim Medan, 7 juli 2018.
*Ibid, 9 Juli 2018.



sekolah yaitu dengan memberikan pengasuhan yang tepat yang akan memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan seluruh aspek kemampuannya dan
akan berdampak pula pada perkembangan kemampuan sosialnya.

Memberikan pengasuhan yang tepat pada anak bukan hanya berdampak
pada kemampuan sosial anak saja akan tetapi juga berpengaruh pada hasil belajar
anak. Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern
dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar
individu.*

Faktor intern terdiri dari tiga faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Pada faktor psikologis terdapat tujuh faktor
yang memengaruhi, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan, dan kesiapan. Faktor ekstern yang berpengaruh dalam belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan
faktor lingkungan masyarakat. Faktor keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu pola asuh orang tua, relasi-relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang
kebudayaan.**

Banyak orang tua beranggapan bahwa jika anak-anak telah diserahkan ke
sekolah maka tanggung jawab dalam mendidik anak sepenuhnya merupakan

tugas pihak sekolah. Sementara sekolah seharusnya hanyalah tempat membantu

1%Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 54.
"Ibid. him.55.



keluarga dalam mendidik anak.'2Jadi kewajiban sekolah adalah melanjutkan
pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orangtua di rumah. Sehingga baik
atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung pada pendidikan dalam keluarga.

Namun, kesibukan orang tua bekerja dalam memenuhi kebutuhan anak
justru mengurangi intensitas orang tua dalam membimbing anak-anaknya.
Kebanyakan orang tua beranggapan bahwa setelah mereka menyekolahkan anak-
anak mereka dan memberikan seluruh fasilitas yang diperlukan dapat
meningkatkan prestasi anaknya. Sehingga kebanyakan orang tua menghiraukan
kebutuhan anak yang lainnya seperti pola asuh yang di identifikasi dengan
adanya perhatian, kehangatan, dan juga pemberian motivasi.*?

Oleh karena itu orang tua sangat memiliki kontribusi yang sangat penting
terhadap dunia pendidikan karena keluarga merupakan orang yang pertama dan
utama dalam dunia pendidikan awal anak dan kelanjutan pendidikan anak.
Keluarga merupakan tempat bagi anak untuk memperoleh berbagai macam reaksi
dalam kehidupannya untuk menanamkan sikap sosial yang baik dan mencapai
prestasi belajar yang baik pula, karena peran orang tua masih dominan mengingat
porsi waktu yang lebih besar untuk kegiatan siswa di luar sekolah yang di
asumsikan di rumah.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, bahwa pola asuh orang tua

berperan penting terhadap perkembangan sikap sosial anak dan mendorong

20bservasi pra penelitian di RA Al-Is Syah Hakim Medan, 10 juli 2018.

BWidya Novia Hedyanti, Sudarmiatin, Sugeng Utaya “Pengaruh Pola Asuh Orang tua
Terhadap Prestasi Belajar Ips Melalui Motivasi Belajar” (Studi Pada Siswa Kelas Iv, V, Vi Gugus
2 Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang), Jurnal Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas
Negeri Malang: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Vol. 1, No.5, (2016).



peneliti untuk mengkaji aspek ini secara mendalam, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Implikasi Pola Asuh Orang Tua Dalam
Perkembangan Sikap Sosial Anak Usia Dini Kelas B di RA Al-Is Syah Hakim
Medan”. Peneliti mengadakan penelitian di RA tersebut pada kelas B rentang
usia 5-6 tahun berjumlah 12 anak dengan 2 pendidik dalam satu kelasnya. RA
tersebut merupakan salah satu yang berada dalam lingkungan komplek
perumahan yang mayoritasnya dari keluarga kalangan atas, banyaknya kondisi
kedua orang tua anak yang bekerja, sehingga intensitas guru dengan kedua orang
tua anak didik pun sangat jarang bertatap muka langsung dengan orang tua anak.
Anak hanya diantar jemput oleh neneknya, pengasuhnya bahkan tetangganya.'*
Dengan demikian, penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena pola
asuh orang tua akan berdampak pada perkembangan sikap sosial anak, dan
apabila orang tua tidak dapat memberikan pengasuhan yang tepat, hal ini akan
berdampak buruk bagi anak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh yang digunakan orang tua anak usia dini kelas B di
RA Al-Is Syah Hakim Medan?
2. Bagaimana perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B di RA Al-Is

Syah Hakim Medan?

YObservasi pra penelitian di RA Al-Is Syah Hakim Medan, 10 juli 2018.



3. Bagaimana implikasi pola asuh orang tua dalam perkembangan sikap

sosial anak usia dini kelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

a. Untuk mengetahui pola asuh yang digunakan orang tua anak usia dini
kelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan.

b. Untuk mengetahui perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B di
RA Al-Is Syah Hakim Medan.

c. Untuk mengetahui implikasi pola asuh orang tua dalam perkembangan
sikap sosial anak usia dini kelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Penelitian Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan
wawasan khususnya pendidikan anak usia dini terkait kontribusi pola
asuh orang tua dalam perkembangan sikap sosial anak usia dini di kelas
B.

b. Kegunaan Penelitian Secara Praktis
Secara praktis kegunaan penelitian ini yaitu dapat memberi pengetahuan
terhadap orang tua dan sekolah bahwa kontribusi pola asuh orang tua
sangat penting diperhatikan dalam perkembangan sikap sosial anak usia

dini.



1) Kegunaan penelitian bagi sekolah
Penelitian ini sebagai sumbangsih pengetahuan mengenai pola asuh
orang tua dalam perkembangan sikap sosial anak usia dini kepada
pendidik dan tenaga kependidikan di RA Al-lIs Syah Hakim.

2) Kegunaan penelitian bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan
sumbangsih pengetahuan kepada orangtua dalam mendidik dan
mengasuh anak usia dini.

D. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah melakukan kajian pustaka
pada penelitian sebelumnya yang relevan dengan permasalahan yang diteliti oleh
peneliti yaitu kontribusi pola asuh orang tua dalam perkembangan sikap sosial
anak di kelas B, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan. Adapun
penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut:

Pertama, Andina Novi Hastami, mahasiswa pascasarjana pendidikan islam
anak usia dini, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian
dilakukan pada tahun 2017 dengan judul tesis berjudul “Hubungan Pola Asuh
Demokratis dan Kedisiplinan Anak Terhadap Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini di TK Mekar Insani Yogyakarta”. Latar belakang masalah yang
mendorong penelitian ini bahwa pola asuh demokratis dan perkembangan sosial
emosional tidak sesuai dengan harapan, sehingga akan berdampak terhadap
perkembangan sosial emosional anak yang tidak optimal yang sesuai masa

perkembangan anak usia dini. Hasil penelitian Andina Novi Hastami adalah
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bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pola asuh demokratis dan
kedisiplinan anak dengan perkembangan sosial emosional anak usia dini (AUD).
Hal tersebut mengindikasi adanya suatu kondisi apabila pola asuh demokratis dan
kedisiplinan anak maka perkembangan sosial emosional anak usia dini (AUD)
akan mengalami kenaikan.™

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
terletak pada variabel x yakni pola asuh. Perbedannya terletak pada variabel y
yang akan diteliti oleh peneliti tidak hanya salah satu dari ketiga pola asuh
melainkan pola asuh orang tua bisa saja diketiga pola asuh tersebut ada di
dalamnya, selain itu penelitian tersebut hanya melihat perkembangan sosial
emosional, sementara pada penelitian yang akan peneliti lakukan melihat
perkembangan sikap sosial anak yang mencakup anti sosial dan prososial.

Kedua, Robbiyah, Diyan Ekasari, Ramdhan Witarsa, Mahasiswa IKIP
Siliwangi Bandung Barat, Penelitian ini dilakukan tahun 2018, dengan judul “Pola
Asuh Ibu terhadap Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini di TK Kenanga
Kabupaten Bandung Barat” Tujuan penelitian dalam artikel ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kecerdasansosial anak usia dini berdasarkan pola asuh ibu
yang dominan di keluarga. Penelitian ini sangat penting untuk mengetahui
perkembangan sosial emosional anak usia dini secara menyeluruh. Berdasarkan
hasil penelitian di lapangan, pengaruh dari pola asuh yang diterapkan oleh ibu

terhadap anaknya sangat berpengaruh terhadap kecerdasan sosial dan

BAndina Novi Hastami, Hubungan Pola Asuh Demokratis Dan Kedisiplinan Anak
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di TK Mekar Insani Yogyakarta,
(YYogyakarta: Tesis PGRA UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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emosional.’®Persamaan penelitian terletak pada variabel X yakni pola asuh.
Sedangkan perbedaan penelitian pada penelitian yang akan peneliti lakukan hanya
melihat sikap sosial anak.

Ketiga, Muh Anis, Mahasiswa Program doktor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, penelitian ini dilakukan tahun 2005 dengan judul disertasi “Perilaku
Orang tua Untuk Keberhasilan Belajar Anak” Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana orang tua memenuhi kebutuhan dasar anak untuk keberhasilan
belajar anak dan kebutuhan dasar manakah yang determinan untuk keberhasilan
belajar serta kebutuhan dasar mana yang memiliki kedudukan sentral dan perifier.
Hasil dari penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan dasar anak oleh orang tua
mempunyai kontribusi untuk keberhasilan belajar anak. Pemenuhan kebutuhan
dasar rasa kasih sayang dan agama, determinan untuk keberhasilan belajar
anak.!’Perbedaannya pada penelitian peneliti melihat pola asuh orang tua terhadap
sikap sosial anak usia dini.

Keempat, La Jeti, Mahasiswa Program Pascasarjana Pendidikan Anak
Usia Dini Universitas Negeri Yogyakarta, penelitian ini dilakukan tahun 2017
dengan judul tesis “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan
Nilai Moral Anak Usia Dini Kelompok B di Raudhatul Athfal seKecamatan
Murhum Kota Baubau, Propinsi Sulawesi Tenggara” penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap

perkembangan nilai moral anak usia dini. Berdasarkan analisis yang diperoleh

!°Robbiyah, Diyan Ekasari, Ramdhan Witarsa, Pengaruh Pola Asuh Ibu terhadap
Kecerdasan Sosial Anak Usia Dini di TK Kenanga Kabupaten Bandung Barat, Jurnal Obsesi Ikip
Siliwangi Bandung Barat, VVol. 2, No.1 (2018).

YMuh Anis, Perlakuan Orang tua Untuk Keberhasilan Belajar Anak, (Yogyakarta:
Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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hasil pola asuh otoriter mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan nilai moral anak usia dini. Pola asuh autoritatif mempunyai
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap perkembangan nilai moral anak
usia dini, sementara pola asuh orang tua permisif mempunyai pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap perkembangan nilai moral anak usia
dini.'®Persamaan penelitian pada penelitian yang akan diteliti peneliti terletak
pada pola asuh orang tua. Perbedaan penelitian tersebut hanya melihat
perkembangan moral anak dan peneliti akan melihat secara lebih luas pada sikap
sosial anak.

Dari keempat hasil penelitian yang terdahulu seperti pemaparan di atas,
terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah
yang akan diteliti. Dari ke tiga penelitian tersebut hanya variable X yang sama
dengan penelitian yang saya lakukan, untuk variable Y penelitian peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang tercantum diatas memberikan
gambaran bahwa belum ada penelitian tentang “Implikasi Pola Asuh Orang Tua
dalam Perkembangan Sikap Sosial Anak Usia Dini kelas B di RA Al Is Syah
Hakim Medan” maka penelitian ini dapat dilakukan karena masalah yang akan

diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya.

18 a Jeti, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Nilai Moral Anak
Usia Dini Kelompok B di Raudhatul Athfal se Kecamatan Murhum Kota Baubau, Propinsi
Sulawesi Tenggara, (Yogyakarta: Tesis UniversitasNegeri Yogyakarta, 2017).
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

bertujuan mendeskripsikan secara holistik serta mendalam melalui kegiatan
pengamatan seseorang dalam lingkungan mereka berinteraksi. Dalam penelitian
kualitatif, proses perolehan data sesuai dengan sasaran atau masalah penelitian,
dikaji secara mendalam dan dengan pendekatan holistik.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau (field research), yaitu
penelitian yang mengumpulkan data di lapangan. Fokus penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan implikasi pola asuh orang tua dalam perkembangan
perkembangan sosial anak dikelas B di RA Al-Is Syah Hakim Medan dan
bagaimana implikasinya.?

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas B RA Al-Is Syah Hakim Medan, yang
terdiri dari dari 12 anak. RA Al-Is Syah Hakim terletak di jl. Karya Jaya,
Sumatera Utara.

3. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif berupa manusia, peristiwa, atau

aktivitas, lokasi, benda, beragam gambar/rekaman, dan dokumen.?! Berdasarkan

hal tersebut sumber data dalam penelitian ini adalah:

“Djunaidi Ghoni & Fauzan Almansur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 62.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2012), him. 220.

Ibid., him. 221.
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a. Narasumber (informan), yaitu orang tua dari anak kelas B RA Al-Is
Syah Hakim yang berjumlah 12 orang dan satu orang guru kelas yang
bernama Isnaini, S.Pd dan satu orang guru pendamping yang bernama
Rini Kartini, S.Pd.

b. Sedangkan yang menjadi objek penelitian anak kelas B RA Al-Is Syah
Hakim yang berjumlah 12 anak.

c. Perilaku, perilaku disini mencakup perkembangan perilaku sosial

anak.

d. Dokumen, mencakup catatan guru terhadap perkembangan perilaku

sosial.
4. Pengambilan Sampel (Sampling)

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling. Alasan teknik ini digunakan peneliti karena sampel yang diambil dalam
penelitian ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.?? Pertimbangan
tersebut berdasarkan hasil wawancara prapenelitian pada tanggal 7 Juli 2018
dengan orang tua (dari anak kelas B RA Al-Is Syah Hakim) yang berjumlah 12

orang.

“Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodelogi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), him. 161.
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5. Teknik Pengumpulan

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat
seperti orang tua dan guru, Wawancara dilakukan peneliti bersama orang tua kelas
B dan anak untuk mendapatkan data terkait kontribusi pola asuh orang tua.
Sedangkan perkembangan sosial anak, peneliti mewawancarai Ibu guru kelas dan
ibu guru pendamping kelas B RA Al-Is Syah Hakim.

Wawancara dilakukan sesuai dengan poin-poin yang telah disusun
peneliti.”Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran. Wawancara ada yang
dalam bentuk rekaman suara dan tulisan, yang kemudian dideskripsikan dalam
tulisan.

b. Observasi

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi untuk
mengumpulkan data terkait perkembangan sikap sosial anak kelas B di RA Al-Is
Syah Hakim. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipasi pasif. Yaitu dimana peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati,
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegitan tersebut. Observasi dilakukan di dalam
maupun di luar kelas dengan mengamati kegiatan belajar dan bermain anakterkait

perilaku sikap sosial dan kegiatan yang dilakukan anak. Berpikir logis dapat

#gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, Prenamedia Group, 2015),
him. 21.
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diamati dari kegiatan selama pembelajaran.?*Pedoman observasi dapat dilihat
dilampiran perilaku sikap sosial.
c. Dokumentasi
Penggunaan dokumen sangat penting sebagai pendukung dan menambah
bukti dari sumber-sumber lain.?® Dokumentasi dalam penelitian ini terkait:
1 Penilaian terhadap sikap sosial anak anak kelas B di RA Al- Is Syah
Hakim.
2. Data terkait profil sekolah; visi, misi, dan tujuan sekolah; dan data anak
berserta orang tua.
3.Dokumentasi berupa foto terkait kegiatan dan hasil kerja anak sesuai
dengan variabel sikap sosial anak kelas B di RA Al- Is Syah Hakim.

Tehnik Pengumpulan Data tersebut dilakukan dengan acuan sebagai

berikut:
Tabel. 1.1 Instrumen Pengumpulan Data Tehnik Wawancara
Variabel Sub Variabel Indikator SumberData
Tipe Pola Asuh Pola Asuh a. Orang tua menentukan
Orang Tua Demokratis peraturan dengan

memperhatikan dan
mempertimbangkan
alasan anak Wawancara
b. Orang tua memberikan
pengarahan kepada anak

dalam melakukan

aktivitas

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, him. 222.
“Robert K. Yin, Studi Kasus, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him. 103.
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. Orang tua memberikan
bimbingan dengan penuh
pengertian

. Orang tua
berkomunikasi secara
aktif dengan anak

. Orang tua memberi
tanggung jawab,
mendorong kepercayaan
diri dan kemandirian
anak

. Orang tua mendorong
keberanian anak untuk
mengemukakan hal-hal
benar dan salah yang
dilakukan anak, berani
berkata tidak, berani
untuk memaafkan
kesalahan orang lain,
menghargai perbedaan
pendapat

. Orang tua mencoba
mengarahkan kegiatan
anak secara rasional dan
bagaimana memecahkan
masalah

. Orang tua memandang
segala sesuatu yang
disampaikan anak adalah
hasil proses penemuan

yang bermakna bagi
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perolehan pedoman

normatif anak.

Pola Asuh
Otoriter

. Orang tua cenderung

mencari kesalahan anak
dan selalu

menghukumnya

. Orang tua cenderung

memberikan perintah dan

larangan kepada anak

. Orang tua dengan anak

tidak memiliki jalinan

komunikasi yang baik

. Orang tua tidak

memonitor kegiatan

anaknya

. Orang tua cenderung

menekankan ketaatan

pada anak

. Orang tua tidak terlalu

mengkomunikasikan
dengan anaknya dalam
membuat aturan, dan
kurangnya kehangatan

pada anak

. Orang tua menjadi pusat

pembelajaran dan
menjadi panutan atau

model anak

. Orang tua merasa tidak

mungkin dan tidak

pernah salah dalam

Wawancara
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mengasuh anak dan
memiliki tanggung jawab
sepenuhnya bagi masa

depan anak.
Pola Asuh . Orang tua tidak
Permisif mendukung anak untuk

mematuhi peraturan

. Orang tua sering kali

menuruti anak berlebihan
dan tidak memberikan
aturan atau hukuman
yang jelas dan konsisten,
bahkan selalu mengalah

dengan anak

. Orang tua mendidik anak

dengan memanjakannya
dengan berlebihan atau
bahkan acuh tak acuh dan
bersikap masa bodoh

. Orang tua memberikan

kesempatan kepada anak
untuk mengatur
kegiatannya sendiri

sebanyak mungkin

. Orang tua hanya

mengutamakan

kebutuhan material saja

. Orang tua dengan

anaknya tidak memiliki
keakraban dan hubungan

yang baik dalam

Wawancara
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keluarga®®

Perkembangan

Sikap Sosial

Tipe Anti Sosial

o o

= ® o ©

Negativisme

Agresif

Tingkah laku menguasai
Pendiam

Mengganggu
Berslisih/Bertengkar.

Wawancara
Observasi

Dokumentasi

Tipe ProSosial

Empati/Simpati,
Mengetahui perasaan
temannya dan merespon
secara wajar

Kerja sama

Menolong dan Berbagi
dengan orang lain
Menghargai
hak/pendaat/karya orang
lain

Bersikap koperatif
dengan teman
Menunjukkan sikap
toleran
Mengekspresikan emosi
yang sesuai dengan
kondisi yang ada
(senang, sedih, antusias)
Mengenal tata krama dan

sopan santun sesuai

Wawancara
Observasi

Dokumentasi

%Diana Baumrind, “Effects of Autoritative Parental Control on Behavior”: Child
Development,1967 (4), him. 887-907.




21

dengan nilai sosial

budaya setempat.?’

Implikasi

Pola Asuh

Demokratis

Dampak Positif

. Anak lebih kompeten

bersosialisasi

. Anak bertanggung jawab
. Anak memiliki kebebasan

berpendapat

. kebebasan untuk

mengembangkan

kreatifitas

. Anak belajar dari proses

berpikir dan berperilaku.

Dampak Negatif

. Emosi anak kurang stabil

dan dapat menyebabkan
perselisihan disaat orang
tua sedang mencoba

membimbing anak.

Pola Asuh
Otoriter

Dampak Positif

. Anak akan patuh dengan

orang tua

. Anak akan lebih disiplin

karena orangtua bersikap

tegas dan memerintah

. Orang tua mudah

mengasuh dan mengatur
anak karena anak akan

terus manut

Observasi

“"permendikbud No. 137, Tentang Standar Nasional Pendidikan anak usia dini,

Jakarta: tahun 2014.
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. Orang tua memiliki

tanggung jawab
sepenuhnya pada anak.
Dampak Negatif

. Membunuh rasa ingin

tahu anak

. Mengalami pengekangan

kreativitas

. Pembatasan ruang gerak

. Menjadikan anak anti

sosial

. Kurang kehangatan pada

anak
Proses dialogis tidak
berkembang, yang ada

hanya monologis.

. Orangtua tidak

membenarkan anak

berpikir Kritis.

Pola Asuh

Permisif

a.

Dampak Positif
orang tua memberikan
kesempatan kepada anak
untuk mengatur
kegiatannya sendiri
sebanyak mungkin.

Dampak Negatif

Anak tumbuh menjadi
anak yang tidak
terkontrol
Anak bisa sangat manja

kepada orangtua dan
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mengakibatkan anak
tidak mandiri

c. Orangtua menuruti anak
berlebihan dan tidak
memberikan aturan yang
jelas dan konsisten

d. Orangtua selalu mengalah
pada anak

e. Orangtua membentuk
anak ketergantungan
padanya

f. Anak kurang bisa
mengontrol emosi

g. Kematangan anak
cenderung lambat

h. Anak kurang mandiri dan
percaya diri.?®

6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah mengolah data dan
menganalisis data. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif yaitu dengan mengumpulkan fakta dan mendeskripsikannya. Menurut
Miles dan Huberman dalam Sugiyono bahwa analisis data dalam penelitian

kualitatif melalui empat tahap, yaitu accumulation (pengumpulan data); data

%Diana Baumrind, Effects of Autoritative Parental Control on Behavior, 37 (4), him.
887-907.
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reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi).?®
a. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan semua data yang diperoleh dari wawancara yang
berbeda, observasi dan dokumentasi terkait masing-masing varibel (pola asuh
orang tua dan sikap sosial anak). Data yang dikumpulkan masih dalam data
mentah, artinya masih apa adanya sebagaimana yang ditemui sebelum data di
seleksi.
b. Reduksi data
Setelah data terkumpul semua, peneliti memilah-milah data tersebut. Data
hasil wawancara masih terlalu panjang lebar, peneliti memilah hasil wawancara
tersebut terkait variabel yang berkenaan. Data dari dokumentasi pada sikap sosial
masih bercampur dengan aspek perkembangan lainnnya. Kemudian peneliti
memilih data yang hanya terkait mengenai sikap sosial, data dokumentasi masih
bercampur dengan semua aspek perkembangan lainnya. Sama halnya dengan data
yang berdasarkan teknik lainnya.
c. Penyajian data
Penyajian data yaitu kegiatan menyajikan data setelah semua data melalui
proses direduksi. Penyajian data dalam penelitian ini dalam bentuk urain deskripsi
subjek. Jadi, setelah data direkduksi terkait pola asuh orang tua dan sikap sosial.

Peneliti menyajikan data untuk menjawab rumusan masalah yang diteliti.

#sygiyono, Metode Peneltian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), cet. ke-16, him. 78.
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Penyajian data mengenai kontribusi pola asuh orang tua dalam perkembangan
sikap sosial anak usia dini kelas B di RA Al- Is Syah Hakim Medan.
d. Menarik kesimpulan
Setelah data tersaji, peneliti menganalisis dengan data tersebut dengan
teori yang digunakan. Selanjutnya peneliti mengambil kesimpulan dari analisis
tersebut dalam bentuk deskripsi.
7. Jadwal Penelitian

Tabel 1.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Minggu Pelaksanaan

No KE; Zr;gltj;(n Desember | Januari Februari Maret April
1121341234123 /4|1|2]3/4/1|23
1 | Pengurusan
administrasi
penelitian
2 | Bimbingan
dan
instrumenpene
litian
3 | Penelitian
lapangan
4 | Pengumpulan
data
5 | Analisis dan
penafsiran
data
6 | Penyusunan
laporan akhir
! Sidang

8. Teknik Keabsahan Data
Data dalam penelitian ini, setelah data terkumpul dan dianalisis tahapan
selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap keabsahan data. Teknik
pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini teknik triangulasi. Peneliti

menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi sumber dan teknik. Namun
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pada variabel pola asuh orang tua tidak menggunakan teknik yang berbeda yaitu
observasi. Peneliti mewawancara beberapa sumber yang berbeda terkait
penerapan pola asuh misalnya bersama ibu dan ayah. Untuk lebih jelasnya berikut
perincian terkait uji keabsahan data dalam penelitian ini:

a. Implikasi pola asuh orang tua, membandingkan hasil wawancara bersama
ibu, dengan hasil wawancara ayah. (Triangulasi sumber)

b. Perilaku sikap sosial, membandingkan hasil dari observasi peneliti
dengan wawancara kepada guru dan dokumentasi terhadap
perkembangan anak. (Triangulasi teknik)

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah serangkaian pembahasan yang termuat dalam
penelitian. Sistematika penulisan mencerminkan pokok-pokok pembahasan dalam
setiap bab. Berikut ini sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab | merupakan bagian awal dari tesis. Bagian ini terdiri dari
pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il adalah kajian teori yang berisikan kajian terhadap beberapa teori dan
referensi yang menjadi landasan dalam mendukung penelitian ini. Teori tersebut
sesuai dengan variabel penelitian, misalnya teori gaya pola asuh orang tua dan

perkembangan sikap sosial anak usia dini.
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Bab Ill adalah gambaran umum lokasi penelitian dan deskripsi subjek
penelitian. Bab IV hasil peneitian dan pembahasan ynag berisikan temuan dari
penelitian, dan analisis yang dilakukan mengenai jawaban dari rumusan masalah.

Hasil penelitian ini terkait kontribusi pola asuh orang tua dalam
perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B di RA Al- Is Syah Hakim.
Terakhir, bab VV merupakan bagian akhir dalam penelitian ini. Bagian ini terdiri

dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berikut ini kesimpulan dari hasil penelitian terkait “Implikasi Pola Asuh
Orang Tua Dalam Perkembangan Sikap Sosial Anak Usia Dini Kelas B RA
Al-Is Syah Hakim Medan” :

1 Pola asuh yang digunakan orang tua anak usia dini kelas B RA Al-Is Syah
Hakim Medan, ditemukan 3 gaya pola asuh yaitu pola asuh otoriter, pola
asuh permisif dan pola asuh demokratis. Diketahui bahwa orang tua yang
menggunakan pola asuh otoriter terhadap anak cenderung menekankan
ketaatan pada anak, orang tua cenderung memberikan perintah dan
larangan kepada anak, dan orang tua merasa tidak mungkin dan tidak
pernah salah dalam mengasuh anak dan memiliki tanggung jawab
sepenuhnya bagi masa depan anak. Selanjutnya pola asuh permisif
ditemukan karakter orang tua yang tidak mendukung anak untuk mematuhi
peraturan, orang tua sering kali menuruti anak berlebihan dan tidak
memberikan aturan atau hukuman yang jelas dan konsisten, bahkan selalu
mengalah dengan anak, orang tua mendidik anak dengan memanjakannya
dengan berlebihan, orang tua hanya mengutamakan kebutuhan material
saja. Sedangkan pola asuh demokratis ditemukan orang tua memberikan
pengarahan kepada anak dalam melakukan aktivitas, orang tua memberikan
bimbingan dengan penuh pengertian, orang tua berkomunikasi secara aktif
dengan anak, orang tua memberi tanggung jawab, mendorong kepercayaan

diri dan kemandirian anak, orang tua mendorong keberanian anak untuk

97
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mengemukakan hal-hal benar dan salah yang dilakukan anak, berani
berkata tidak, berani untuk memaafkan kesalahan orang lain, menghargai
perbedaan pendapat, orang tua mencoba mengarahkan kegiatan anak secara
rasional dan bagaimana memecahkan masalah, orang tua memandang
segala sesuatu yang disampaikan anak adalah hasil proses penemuan yang
bermakna bagi perolehan pedoman normatif anak. Berdasarkan ketiga
bentuk pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anak dirumah
khususnya pada RA Al-Is Syah Hakim Medan, maka peneliti menemukan
jawaban penelitian ini bahwa pola asuh yang paling dominan diterapkan
oleh orangtua dirumah adalah pola asuh permissive.

Perkembangan sikap sosial anak usia dini kelas B RA Al-Is Syah Hakim
Medan, berbeda-beda sesuai dengan gaya pola asuh orangtua yang
diterapkan. Ditemukan sikap sosial anak pada pola asuh orangtua otoriter
memberikan kecenderungan anak menjadi penakut, suka menyendiri,
tertutup untuk bergaul, sulit beradaptasi dengan teman sebaya, selalu
merasa rendah dimata teman-teman sepermainan, kurang berani dalam
mengungkapkan pendapat, anak menjadi suka menyendiri, suka berbohong,
anak selalu patuh terhadap perintah orang tua saja sehingga terbentuk
perkembangan anak menjadi anti sosial. Diketahui orangtua yang
menggunakan pola asuh permissive terhadap anak, sehingga memberikan
kecenderungan anak menjadi kurang mandiri, anak kurang mandiri dan
tidak percaya diri, egosentris, memiliki kecenderungan menjadi anak yang

manja, anak ketergantungan pada orangtua, anak kurang bisa mengontrol
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emosi, kematangan anak cenderung lambat, dan tumbuh menjadi anak yang
tidak terkontrol. Sedangkan orangtua yang menggunakan pola asuh
demokratis terhadap anak akan menjadi lebih mandiri, berprestasi, mampu
menemukan ide yang kreatif sesuai dengan tingkat perkembangannya,
selalu semangat dalam melakukan kegiatan, menghargai orangtua dan
orang lain, memiliki banyak teman, berani dalam mengungkapkan
pendapat, merasa aman karena selalu mendapatkan perhatian dan arahan
hidup yang jelas, sehingga anak yang berasal dari keluarga demokratis
cenderung punya tanggung jawab dan optimis dimasa mendatang.

Implikasi pola asuh orangtua dalam perkembangan sikap sosial anak usia
dini kelas B RA Al-Is Syah Hakim Medan, pada pola asuh orangtua
otoriter yang cenderung memberikan hukuman terhadap anak, sehingga
orangtua yang otoriter cenderung memberikan implikasi yang menjadikan
anak anti sosial, membunuh rasa ingin tahu anak, mengalami pengekangan
kreativitas, pembatasan ruang gerak, kurang kehangatan pada anak, proses
dialogis tidak berkembang, yang ada hanya monologis. Orangtua tidak
membenarkan anak berpikir kritis. Ada kemungkinan pola asuh ini
merupakan pola asuh yang turun temurun sehingga anak pun
berkemungkinan akan meniru pola asuh ini generasi berikutnya.
Selanjutnya pola asuh permisif, implikasi pola asuh ini anak tumbuh
menjadi anak yang tidak terkontrol anak bisa sangat manja kepada orangtua
dan mengakibatkan anak tidak mandiri, orangtua menuruti anak berlebihan

dan tidak memberikan aturan yang jelas dan konsisten, orangtua selalu
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mengalah pada anak, orangtua membentuk anak ketergantungan padanya,
anak kurang bisa mengontrol emosi, kematangan anak cenderung lambat,
akibatnya anak kurang mandiri dan percaya diri. Sedangkan pola asuh
demokratis, diketahui bahwa orangtua yang menggunakan pola asuh
demokratis terhadap anak, memberikan kecenderungan anak akan menjadi
lebih mandiri, berprestasi, mampu menemukan ide yang kreatif sesuai
dengan tingkat perkembangannya, selalu semangat dalam melakukan
kegiatan, akan menjadi orang yang sukses, memiliki cita-cita, menghargai
orangtua dan orang lain, memiliki banyak teman, berani dalam
mengungkapkan pendapat, merasa aman karena selalu mendapatkan
perhatian dan arahan hidup yang jelas, sehingga anak yang berasal dari
keluarga demokratis cenderung punya tanggung jawab dan optimis dimasa
mendatang. Implikasi pola asuh demokratis negatifnya emosi anak kurang
stabil dan dapat menyebabkan perselisihan disaat orang tua sedang
mencoba membimbing anak. Oleh karena itulah orangtua diharapkan tetap
meluangkan waktu untuk anak dan tetap memantau aktivitas anak.
B. Saran

Kemudian dari hasil implikasi diatas, peneliti memiliki beberapa saran

untuk beberapa pihak, diantaranya adalah: Berdasarkan hasil implikasi diatas,

peneliti memiliki beberapa saran untuk beberapa pihak, diantaranya adalah:
1 Kepada orangtua murid, terutama yang anaknya sekolah di RA Al-Is

Syah Hakim Medan agar lebih mendidik dengan penuh keteladan serta
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kasih sayang, sehingga setiap pertumbuhan dan perkembangan anak
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Hendaknya guru RA Al-Is Syah Hakim Medan agar lebih
memperhatikan bagaimana karakteristik peserta didiknya, sehingga
melalui karakteristik tersebut guru mampu melihat perkembangan
sikap sosial anak.

Disarankan kepada peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini tidak
hanya dijadikan sebagai bahan bacaan saja namun dikembangkan lagi
agar menjadi penelitian yang lebih kreatif dan bermanfaat terhadap

generasi peneliti seterusnya.
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